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ABSTRAK

Afrila Silvia. 2017. Efektivitas bermain Clay terhadap Perkembangan
Motorik Halus Anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 111
Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
[Imu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keefektifan
bermain Clay terhadap perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 111 Padang. Perkembangan motorik halus anak yang akan
diteliti meliputi meremas, menggulung, menekan, menempel dan merangkai
adonan clay.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasi
Eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh murid Taman Kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 1ll Padang, dan teknik pengambilan sampelnya Cluster
sampling, yaitu kelas B6 dan kelas B2 masing-masingnya berjumlah 15 orang
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 5
butir pernyataan dan teknik analis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis, alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan.
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 88,66 dan SD sebesar 4,98 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 82 dan SD sebesar 4,75. Pada pengujian hipotesis diperoleh tiwng Sebesar
3,6393 dan tipe Sebesar 2,04841 pada taraf nyata o = 0,05 dan dk = 28. Maka
dapat disimpulkan bahwa bermain Clay efektif dalam mengembangkan motorik
halus anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 111 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) saat ini menjadi hal penting dalam
dunia pendidikan, berbagai ilmu-ilmu baru berkembang terkait dengan
pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usiadini dipandang sangat penting
dalam mengembangkan individu dengan berbagal potensinya dan memberikan
landasan penting bagi pendidikan anak selanjutnya. Pendidikan ini memiliki
peran strategis bagi pembangunan anak bangsa, sebagal pondas bagi
perkembangan anak yang berpengaruh hingga dewasa. Pendidikan anak usia
dini disadari sebagai pendidikan yang harus dilalui oleh anak sebagai pondasi

dasar pengembangan potensi.

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak umur O sampa 6 tahun yang dilakukan melalui
pendidikan, baik itu pendidikan formal, informa dan non forma. Taman
Kanak (TK) termasuk pendidikan formal untuk anak usia 4 sampai 6 tahun.
Pendidikan non formal terdiri dari KB, TPA, dan play group, untuk usia pada
pendidikan non formal tidak ditentukan. Pendidikan informal yaitu pendidikan

yang dilakukan dalam keluarga dan dilingkungan keluarga.
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Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasiona No. 20 Tahun 2003 yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
usaha pembinaan atau arahan yang ditujukan pada anak semenjak lahir sampai
usia 6 tahun yang dilakukan melaui rangsangan untuk membantu pertumbuhan
serta perkembangan jasmani dan rohani dan juga memiliki kesigpan dalam

pendidikan selanjutnya.

Sementara itu  UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasa 28 vyaitu
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melaui jalur pendidikan
formal dan nonformal. Pendidikan anak udia dini pada jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan sedergjat.
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk

Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan sedergjat.

Sebagaimana yang diketahui Anak Usia Dini adalah anak yang berusia O-
6 tahun. Pada usiaitu anak memasuki periode keemasan (Golden Ege). Dimana
pada masa ini anak anak menyerap berbagal informasi yang diterimanya.
Sebagai orang tua kita harus memfasilitas dengan baik agar aspek-aspek
perkembangan anak berkembang dengan optimal. Selain orang tua pendidikan
melalui  jalur formal  juga dapat kita gunakan untuk memfasilitas
perkembangan anak seperti Taman Kanak-kanak (TK). Taman kanak-kanak
adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia 4 sampai 6 tahun, di mana pendidikan TK
memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kepribadian serta

mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh



karena itu guru dan orang tua samasama berperan penting untuk

mengembangkan aspek perkembangan anak dengan optimal.

Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan di TK adalah aspek
motorik. Aspek perkembangan fisik motorik merupakan kompetensi dasar
yang harus dikembangkan dan perlu dikenalkan kepada anak melalui gerakan
yang sederhana atau melaluibenda yang ada disekitar kita yang dapat
digunakan untuk melatih anak dalam mengembangkan kemampuan

motoriknya.

Menurut Hurlock dalam Lismadiana (2013:105) perkembangan motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan pusat
syaraf, urat syaraf, dan terkoordinasi. Motorik terbagi dua yaitu motorik kasar
dan motorik halus. Motorik kasar berkaitan erat dengan keterampilan
penggunaan otot-otot besar, sedangkan motorik halus berkaitan dengan
keterampilan penggunaaan otot-otot kecil. Kemampuan motorik halus adalah
kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik motorik yang

melibatkan otot kecil dan koordinasi mata dan tangan.

Anak usia dini akan tertarik belgar apabila tema pembelgaran itu
menarik dan menyenangkan bagi anak. Menurut Ismail (2006:230-234), ada
aktifitas yang dapat mengembangkan kreativitas dan keterampilan motorik
anak dalam proses pembelgjaran antara lain permainan balok, menggambar,
menggunting, menempel, mewarnai gambar, membentuk dan menggambar

dengan jari. Pengembangan motorik halus di Taman Kanak-kanak menurut



Sumantri (2005:151-152) meliputi meronce, melipat, menggunting, mengikat,
membentuk, menulis awal dan menyusun. Pengembangan motorik halus akan
digunakan anak dalam kehidupan sehari-hari seperti: merekatkan tas atau

sepatu, resleting tas, memasang kancing baju, mengikat tali sepatu, dil.

Anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan aspek
perkembangannya, salah satunya kemampuan motorik halusnya, dengan syarat
kitatidak boleh terlalu memaksa anak. Perkembangan motorik halus anak akan
berkembang dengan optima apabila mendapat stimulasi yang tepat sesuai

dengan tahapan usia anak.

Anak usia Taman Kanak-kanak diharapkan dalam pengembangan
motorik halusnya dengan tingkat capaian perkembangan yaitu anak bisa
meniru bentuk, anak bisa menempel gambar dengan tepat, anak mampu
melakukan eksploras dengan berbaga media dan kegiatan, anak bisa
menggunakan alat tulis dengan benar, anak mampu menggunting sesuai dengan
pola, serta anak mampu mengkreasikan diri melalui gerakan menggambar
secara detail.Keterampilan motorik halus lebih banyak melibatkan jari-jemari

anak dalam berbagal aktivitasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli maka peneliti melakukan observasi awal
di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 111 Padang masih terlihat bahwa
pengembangan motorik halus anak belum berkembang, permasalahan yang
muncul antara lain: Kurang berkembangnya kemampuan motorik halus anak

seperti: anak tampak tidak lentur memegang alat-alat tulis (pensil dan krayon),



sehingga jari jemari anak masih kaku dalam memegang alat tulis, kegiatan
yang dilakukan anak tidak rapi, anak belum mampu meniru dan menulis huruf
dan angka, anak belum mampu menggunting pola yang disediakan dan anak
belum mampu menirukan bentuk yang dicontohkan guru. Kurang
bervariatifnya kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak, karena di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 111 Padang tersebut lebih mengutamakan perkembangan kognitif
anak. Media pembelgjaran untuk perkembangan motorik halus anak masih
kurang menarik, guru hanya menggunakan media yang sederhana seperti

kertas, gunting, pensil warnadan cat air.

Maka perlu adanya suatu upaya untuk membantu anak dalam
mengembangkan motorik halusnya menggunakan media baru dan yang
menarik bagi anak salah satunya dengan bermain Clay. Clay adaah seni
membuat aneka bentuk benda dari adonan tepung beras, maizena dan tapioka
yang dicampur menjadi satu diaduk dengan lem dan pewarna, pewarna bisa
disesuaikan dengan keinginan kita Adonan Clay dapat dibentuk sesuai
keinginan, dijadikan sebagi hasil karya, dapat dipagjang dan tahan lama. Clay
ini banyak macamnya tapi peneliti memakai Clay yang terbuat dari tepung
karena bahannya mudah didapat, aman bagi anak dan tidak mengandung bahan
yang berbahaya. Bermain Clay merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus anak karena Clay ini merupakan
adonan yang dapat diremas, digulung, ditekan, ditempel dan dirangkai oleh

anak sesual gagasan dan keinginannya. Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk



melakukan penelitian tentang “Efektifitas Bermain Clay terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak Kemala

Bhayangkari 111 Padang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa masal ah sebagai berikut :

1. Kemampuan motorik halus anak masih belum berkembang secara
optimal, jari-jemari anak belum lentur memegang pensil dan krayon,
tulisan anak tidak jelas, keluar garis, anak belum mampu meniru dan
menulis huruf

2. Media yang digunakan guru masih sedikit dan kurang bervariasi

3. Kegiatan yang dilakukan kurang bervariasi dan kurang menarik

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas maka peneliti membatasi
masalah penelitian yaitu media yang digunakan daam mengembangkan

motorik halus anak kurang bervariasi.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu “seberapa efektifkah bermain clay dapat mengembangkan

motorik halus anak di TK Kemala Bhayangkari |11 Padang?”



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah “untuk mengetahui seberapa efektif bermain  clay daam

mengembangkan motorik halus anak di TK Kemala Bhayangkari 111 Padang”

F. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diperoleh dari

penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

pemahaman atau masukan dalam kegiatan pengembangan kemampuan

motorik halus anak.

2. Manfaat praktis

1) Bagi anak

a

b.

C.

Meningkatkan kemampuan motorik halus anak
Menstimulasi perkembangan kognitif anak

Menstimulasi perkembangan seni anak

2) Bagi guru

a

Dapat menambah wawasan baru dalam mengembangkan
motorik halus anak

Dapat menambah media pembelgjaran yang akan digunakan
untuk perkembangan motorik halus anak

Meningkatkan ide-ide dan gagasan guru di TK Kemaa

Bhayangkari 111 Padang



3) Bagi sekolah
Untuk meningkatkan mutu dan pengalaman baru bagi Taman
Kanak-Kanak melaui peningkatan partisipas siswa dan kinerja
guru.
4) Bagi penditi
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
melakukan penelitian terutama dalam menerapkan bermain clay

terhadap perkembangan motorik halus anak.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Setigp anak bersifat unik, tidak ada anak yang sama sekalipun
kembar siam. Setigp anak terlahir dengan potensi yng berbeda-beda,
memiliki kelebihan bakat, dan minat sendiri. Menurut Trianto (2011:14)
menjelaskan,”anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya”. Masa
usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) di mana
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas
perkembangan selanjutnya.

Selanjutnya Berk dalam Yulsyofriend (2013:1) menyatakan bahwa
anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami
masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia.

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan
memiliki karakteristik sendiri yang sedang menjaani suatu proses

perkembangan yang pesat dan fundamental. Pada masa ini tumbuh
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kembang anak akan berkembang dengan cepat dalam berbagai aspek

perkembangan untuk masa yang akan datang.

Mulyasa (2012:16) menjelaskan,”anak usia dini adalah individu
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan”. Anak
usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia

selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat |uar biasa.

Suryana (2013:47),”anak usia dini adalah sosok individu sebagai
makhluk sosiokultural yang sedang mengalami proses perkembangan yang
sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumiah

karakteristik tertentu”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada dalam usia 0-6 tahun yang bersifat unik dan
memiliki  karakteristik sesuai tahapan usianya sehingga proses
pertumbuhannya berkembang dengan pesat dan fundamental untuk masa

selanjutnya.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka
berada pada proses tumbuh kembang, baik secara fisik, psikis, sosial,

moral spiritual maupun emosional.
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Suryana (2013:32) menyatakan bahwa karakteristik anak usia dini
yaitu,”1. Anak bersifat egosentris; 2. Anak memiliki rasa ingin tahu; 3.
Anak bersifat unik; 4. Anak kaya imgjinasi dan fantasi; 5. Anak memiliki
daya konsentrasi yang pendek”.

Permendikbud Tahun 2014 Nomor 146 karakteristik anak usia dini
adalah sebagai berikut:

1) mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek nilal
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
dan seni yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap,
pengetahun, dan keterampilan;

2) menggunakan pembelgiaran tematik dengan pendekatan saintifik
dalam pemberian rangsangan pendidikan;

3) menggunakan penilaian autentik dalam memantau perkembangan

anak; dan
4) memberdayakan peran orang tua dalam proses pembel gjaran.

Sedangkan Masitoh dalam Rakimahwati (2012:7) menjelaskan
bahwa,”karakteristik anak usia dini adalah unik, aktif, rasa ingin tahu yang
tinggi, egosentris, berjiwa petualang, daya konsentrasi pendek, daya

imgjinasi yang tinggi, dan senang berteman”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak usia dini adalah unik, egosentris, memiliki daya ingin tahu yang
tinggi, bersifat spontan dan memiliki daya perhatian yang pendek. Anak
usia dini juga memiliki daya imagjinasi yang tinggi dan rasa ingin

berteman.
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C. Aspek - Aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Menurut Catron dan Allen dalam Sujiono dan Bambang (2010:22)
menyebutkan bahwa,”terdapat 6 (enam) aspek perkembangan anak usia
dini yaitu kesadaran personal, pengembangan emosi, membangun
sosialisasi, pengembangan komunikasi, kognisi, serta kemampuan motorik
sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi”.
Menurut Permendikbud Tahun 2014 Nomor 146 pasal 5 aspek-aspek
perkembangan anak usia dini yaitu,”a. nilai agama dan mord; b. fisik-
motorik; c. kognitif; d. bahasa; e. sosid-emosional; dan f. Seni”.
Sedangkan Menurut Sunarto (2008:17-29) aspek-aspek perkembangan
individu ada 7 yaitu,”1. Pertumbuhan fisik; 2. Intelek atau daya pikir; 3.
Emosi; 4. Sosial; 5. Bahasa; 6. Bakat khusus; 7. Sikap, nilai, dan moral”.
Jahja (2011:169-172) juga berpendapat bahwa aspek perkembangan
pada masa bayi adalah,”fisik, psikologis, motorik, perkembangan bicara,
perkembangan emosi, perkembangan kognitif, dan perkembangan moral”.
Aspek perkembangan anak sangat beragam, banyak aspek-aspek
perkembangan yang akan berkembang pada diri anak usiadini.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perkembangan anak usia dini yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Aspek perkembangan anak

sangat berguna untuk perkembangan anak selanjutnya.



13

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini berdasarkan Undang-undang Republik

Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan
bahwa pendidikan anak usai dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditunjukan kepada anak segjak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sedangkan Suyadi dan Maulidya (2013:17) menyatakan
bahwa,”pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan

pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah memberikan rangsangan pendidikan kepada anak usia
0-6 tahun untuk membantu mengembangkan perkembangan jasmani dan
rohani anak sgjak dini sehingga membekas pada diri anak.

b.Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Suyadi (2014:24) tujuan pendidikan anak usiadini adalah

memberikan stimulass dan ransangan bagi perkembangan

potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
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Menurut Solehuddin dalam Suyadi (2014:24) menyatakan,”tujuan
pendidikan anak usia dini adalah memfasilitas pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma
dan nilai-nilai kehidupan yang dianut”.

UNESCO (2005) dalam Suyadi (2014:24) mengungkapkan beberapa
tujuan PAUD vyaitu :

1. PAUD bertujuan untuk membangun pondasi awal dalam
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan
pendidikan lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas,
dan angka putus sekolah.

2. PAUD Dbertujuan menanam investass SDM yang

menguntungkan baik bagi keluarga, bangsa, negara, maupun

agama.

PAUD bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan

PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan melindungi

hak asas setiagp anak untuk memperoleh pendidikan yang

dijamin oleh undang-undang.

~w

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulasi dan rangsangan bagi
perkembangan potensi anak secara optimal agar anak menjadi pribadi yang

berguna untuk kehidupan dimasa depan.

c. Pringip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Froebel dalam Suryana (2013:66) berpendapat bahwa ada 3 prinsip
yang perlu diperhatiakan dalam pendidikan anak yaitu :

1. The Gifts, adalah sgumlah benda yang dapat diraba dan
dimainkan oleh anak-anak dengan cara-caratertentu.

2. The occupation, adalah serangkai kegiatan yang
memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi
artistik

3. The Mother Play, adalah lagu-lagu dan permainan atau
games yang dirancang khusus untuk kegiatan sosia dan
pengalaman anak terhadap lingkungan sekitar.
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Prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini menurut Fakhruddin
(2010:31-35) adaah:

“1) berorientasi pada kebutuhan anak; 2) belagjar melalui
bermain; 3) lingkungan yang kondusif; 4) menggunakan
pembelgaran terpadu; 5) mengembangkan berbagai
kecakapan hidup; 6) menggunakan berbagai media edukatif
dan sumber belgar; 7) dilaksanakan secara bertahap dan
berulang-ulang.”

Suyadi dan Maulidya (2013:31-43) prinsip pelaksanaan pembelgaran
pendidikan anak usiadini adalah:

“1) Berorientasi pada kebutuhan anak. 2) pembelgaran anak
sesua dengan perkembangan anak. 3) mengembangkan
kecerdasan magemuk anak. 4) belgar melalui bermain. 5)
tahapan pembelgaran anak usia dini. 6) anak sebagai
pembelgjar aktif. 7) interaks sosia anak. 8) lingkungan yang
kondusif. 9) merangsang kreativitas dan inovas. 10)
mengembangkan kecakapan hidup. 11) memanfaatkan
potensi lingkungan. 12) pembelgjaran sesuai dengan kondisi
sosial budaya. 13) stimulasi secara holistik”.

Menurut Trianto (2011:25-26) dalam melaksanakan pendidikan anak
usiadini hendaknya menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:

“1) Berorientasi pada kebutuhan anak. 2) belajar melalui

bermain. 3) lingkungan yang kondusif. 4) menggunakan

pembelgaran yang terpadu. 5) mengembangkan berbagai

kecakapan hidup. 6) menggunakan berbagai media edukatif

dan sumber belgar. 7) dilaksanakan secara bertahap dan

berulang-ulang. 8) aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan
menyenangkan. 9) pemanfaatan teknologi informasi”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pendidikan anak usia dini adalah berorientasi pada kebutuhan anak,
pembelgjaran sesua dengan perkembangan anak, mengembangkan berbagai

kecerdasan dan kecakapan hidup.
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3. Konsep Perkembangan Motorik
a. Pengertian Motorik Anak Usia Dini

Samsudin (2008:10) berpendapat motorik adalah “terjemahan dari
kata “motor” yang menurut Gallahue adalah suatu dasar biologi atau
mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain,
gerak (movement) adalah kalkumulasi dari suatu tindakan yang didasari oleh
proses motorik”.

Sedangkan Muhibbin dalam Samsudin (2008:10) menyatakan bahwa
motorik disebut juga dengan istilah “motor”’. Motor diartikan sebagai istilah
yang menunjukkan pada hal, keadaan dan kegiatan yang melibatkan otot-
otot juga gerakannya, begitu juga dengan kelenjer-kelenjer sekresinya
(pengeluaran cairan/getah). Secara singkat motor dipahami sebagai semua
keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulasi atau ransangan
terhadap kegiatan organ-organ fisik.

Dari pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa motorik (motor)
adalah mekanika yang melibatkan otot-otot sehingga menghasilkan
stimulasi atau rangsangan terhadap kegiatan fisik.

b.Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Masa anak-anak merupakan masa kritis bagi perkembangan motorik.
Oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan saat yang tepat untuk
mengajarkan anak tentang berbagai keterampilan motorik

Trianto (2011:15) menyatakan bahwa perkembangan motorik

tergantung pada kematangan otot dan saraf. Oleh karenaitu, anak akan sulit
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menunjukkan suatu keterampilan motorik tertentu bila yang bersangkutan
belum mengalami  kematangan. Sedangkan Mulyasa (2012:24)
perkembangan motorik anak cenderung mengikuti pola yang relatif sama

sehingga dapat diramalkan, normal atau mengalami hambatan.

Sedangkan menurut pendapat Ariesta (2009:6) menyatakan bahwa
perkembangan motorik adalah,”suatu proses tumbuh kembang dan
kemampuan gerak seorang anak, secara umum perkembangan motorik

dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus”.

Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik adalah suatu proses tumbuh kembang dan kemampuan gerak
seorang anak yang cenderung mengikuti pola yang relatif sama dan dapat
diramalkan.

4. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Santrock (2007:216) menyatakan

Keterampilan motorik halus adalah keteramampilan yang

melibatkan gerakan-gerakan yang diatur secara halus.

Menggenggam mainan, mengencingkan baju atau melakukan

apa pun yang memerlukan keterampilan tangan menunjukan

keterampilan motorik halus.

Sedangkan Yamin (2013:101-103) menyatakan
bahwa,”perkembangan motorik halus adalah mengembangkan kemampuan
anak dalam menggunakan jari-jarinya, khususnya ibu jari dan jari telunjuk”.

Kemampuan motorik halus yaitu menggenggam, menjepit, memegang,

merobek, menggunting, koordinasi tangan dan mata.
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Ismail (2009:84) menyatakan bahwa,”motorik halus adalah gerakan
yang dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu, yang tidak membutuhkan
tenaga besar yang melibatkan otot besar, tapi hanya melibatkan sebagian
anggota tubuh yang dikoordinasikan antara mata dengan tangan atau kaki”.

Berdasatkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa pengertian
motorik halus adalah keterampilan yang melibatkan gerakan-gerakan otot-
otot kecil, jari-jemari dan juga menyelaraskan koordinasi tangan dan mata.

b.Tujuan Pengambangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Ismail (2009:84) mengungkapkan bahwa,”tujuan melatih motorik
halus adalah agar anak terampil dan cermat menggunakan jari-jemari dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya pekerjaan yang melibatkan unsur
kerajinan dan keterampilan tangan”.

Tujuan pengembangan motorik halus menurut Depdiknas (2004)
antaralain:

1. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang

berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.

2. Mampu memperkenalkan gerakan jari seperti menulis,
melipat, menggunting, menggambar, dan memanipulas
benda-benda dan jari-jemari sehingga anak menjadi
terampil dan matang.

3. Mampu mengkoordinasikan kecepatan atau kecekatan

tangan dengan gerakan mata.
4. Penguasaan emosi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan motorik halus anak adalah agar anak terampil dan cermat
menggunakan jari-jemari dan mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan

atau kaki.
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c. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
Karakteristik perkembangan motorik halus menurut  Santrock
(2007:216-218) yaitu :

1. Pada masa bayi, bayi sangat sedikit memiliki kontrol
terhadap keterampilan motorik halus sewaktu lahir, tapi
mereka memiliki banyak komponen hal yang akan menjadi
gerakan lengan, tangan dan jari yang terkoordinasi.

2. Pada usia tiga tahun, anak telah memiliki kemampuan untuk
mengambil objek terkecil diantaraibu jari dan telunjuk untuk
beberapa waktu, tapi mereka masih canggung melakukannya.

3. Pada usia empat tahun, koordinasi motorik halus anak lebih
tepat

4. Pada usia limatahun, koordinasi motorik halus anak semakin
meningkat. Tangan, lengan, dan jari semua bergerak bersama
dibawah perintah mata.

5. Pada usia enam tahun, anak usia 6 tahun dapat memalu,
mengelem, mengikat tali sepatu, dan merapikan baju.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan karakteristik motorik
halus anak usia 5-6 tahun yaitu koordinasi motorik halus anak semakin
meningkat, baik itu koordinasi antara mata, tangan dan jari serta anak sudah
dapat memalu, mengelem, mengikat tali sepatu dan merapikan baju.

d.Indikator Pengembangan Motorik Halus

Daam kegiatan pengembangan motorik halus terdapat indikator
menurut kurikulum 2013 yaitu kegiatan motorik halus pada anak usia 5-6
tahun dilakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu terampil
menggunakan tangan kanan dan tangan kiri dalam berbagai aktifitas (misal:
mengancingkan bau, mengikat tali sepatu, meremas, menggulung,

menempel dan membentuk menggunakan adonan).
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e. Tahap Capaian Perkembangan Motorik Halus Usia 5-6 Tahun

Pada usia 5-6 tahun tahap capaian perkembangan motorik halus anak
menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang standar tingkat pencapaian
perkembangan anak yaitu: @) menggambar sesual gagasannya, b) meniru
bentuk, 3) melakukan eksploras dengan berbagai media dan kegiatan, 4)
menggunakan alat tulis dan aat makan dengan benar, 5) menggunting sesual
dengan pola, 6) menempel gambar dengan tepat, 7) mengekpresikan diri
melalui gerakan menggambar secararinci.

Caughlin ~ (daam  Sumantri, 2005:105-106) menjelaskan
pengembangan kegiatan motorik halus anak usia 5-6 tahun berdasarkan
kronologi usia yaitu: 1) memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan
dua jari, 2) menjiplak persegi panjang, waik dan segitiga, 3) memotong
bentuk-bentuk sederhana, 4) menggambar orang termasuk leher, tangan,
mulut, rambut, dan hidung.

Sgaan dengan pendapat di atas, menurut Wiyani (2013:70) bahwa
tahap perkembangan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun adal ah:
a) mampu menggunakan pisau untuk makanan-makanan lunak, b) mengikat
tali sepatu, ¢) bisa menggambar orang dengan enam titik tubuh, d) bisa
menirukan sejumlah angka dan kata-kata sederhana.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa tahap capaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu

bisa memegang pensil dengan benar, meniru bentuk, melakukan eksplorasi
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dengan berbagia media dan kegiatan, menirukan sejumlah angka dan kata-
kata sederhana.
5. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Sadiman (2012:6-7) berpendapat bahwa media adalah media

berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education

Association / NEA) media adalah bentuk-bentuk komunikasi

baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.

Menurut Daryanto (2010:4) kata media merupakan,”bentuk jamak dari
kata medium. Medium dapat didefenisikan sebagal perantara atau pengantar
terjadinya komunikas dari pengirim menuju penerima. Media merupakan
sdah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikan kepada komunikator”.

Sedangkan Kustandi (2011:7) media pembelajaran adalah,”alat yang
dapat membantu proses belgjar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapa tujuan
pembelgjaran dengan lebih baik dan sempurna”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
media pembelgaran adalah salah satu aa yang digunakan untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari komunikan kepada

komunikator sehingga dapat mencapai tujuan pembelgaran dengan lebih

baik.
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b. Manfaat Media Pembelajaran
Daryanto (2010:5-6) menyebutkan beberapa manfaat media
pembelgjaran yaitu:

1.Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; 2. Mengatas
keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera; 3.
Menimbulkan gairah belgar, interaksi lebih langsung antara
murid dengan sumber belgar; 4. Memungkinkan anak belgar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori

dan Kkinestetiknya; 5. Memberi rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang
sama; 6. Proses pembelgaran mengandung lima komponen
komunikasi, guru, bahan pembelgaran, media pembelgaran,
siswa, dan tujuan pembel gjaran.

Trianto (2011:187-188) berpendapat bahwa manfaat media

pembelgjaran adalah :

1.Bahan yang disgjikan menjadi lebih jelas maknanya bagi
siswa, dan tidak bersifat verbaistik; 2. Metode pembelgaran
lebih bervariasi; 3. Siswa menjadi lebih aktif melakukan
beragam aktivitas, 4. Pembelgjaran lebih menarik dan 5.
Mengatasi keterbatasan ruang.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banyak
sekali manfaat dari media dalam pembelgaran, diantaranya yaitu dapat
mempermudah proses belgiar menggar, menambah minat anak dalam
belgjar, pembelgran lebih bervarias dan menambah minat anak dalam
belgjar.

6. Konsep Bermain
a. Pengetian Bermain

Santrock dalam Suryana (2013:138) menyatakan,”bermain adalah

setigp kegiatan yang yang dilakukan untuk kesenangan yang
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ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan
secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar atau
kewajiban”.

Sedangkan Triharso (2013:1) berpendapat bahwa,”bermain adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat, yang
menghasilkan pengertian dan memberikan informasi, memberikan
kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak”.

Menurut Soefandi (2009:16) bermain adalah suatu kegiatan yang
menggunakan kemampuan anak yang baru berkembang untuk menjgjaki
dirinya dan lingkungan dengan cara-cara yang beragam. Selanjutnya
Mansur (2014:153) menyatakan bahwa bermain merupakan cara atau jalan
bagi anak untuk mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan serta cara
mereka menjelgjahi dunialingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain
adalah sesuatu yang dilakukan oleh anak dengan spontan, suka rela dan
tanpa paksaan yang menimbulkan rasa senang dalam diri anak dan anak bisa
belajar hal-hal baru.

b. Manfaat Bermain

Triharso (2013:10-13) berpendapat bahwa manfaat bermain bagi
perkembangan anak yaitu :

1. Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak; 2. Bermain

dapat digunakan sebagai terapi; 3. Bermain meningkatkan

pengetahuan anak; 4. Bermain meatih penglihatan dan
pendengaran; 5. Berman mempengaruhi perkembangan

kreativitas anak; 6. Bermain mengembangkan tingkah laku
sosial anak; 7. Bermain memengaruhi nilai moral anak.
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Joan Freeman dan Utami Munandar dalam Ismail (2009:27-30)
berpendapat bahwa manfaat bermain adalah :

1. Sebuah penyalur energi berlebih yang dimilik anak; 2.

Sebagal sarana untuk menyiapkan hidupnya kelak dewasa; 3.

Sebagai pelanjut citra kemanusiaan; 4. Untuk membangun

energi yang hilang; 5. Untuk memperoleh kompensasi atas hal-

hal yang tidak diperolehnya; 6. Bermain juga memungkinkan

anak melepaskan perasaan-perasaan dan emosi-emosinya, yang

dalam redlitas tidak dapat diungkapkannya; 7. Memberi stimulus

pada pembentukan kepribadian.

Ismail (2009:32)Selain itu bermain juga bermanfaat untuk 1. Sarana
untuk membawa anak ke alam bermasyarakat; 2. Untuk mengenal kekuatan
sendiri; 3. Untuk memperoleh kesempatan mengembangkan fantasi dan
menyalurkan kecenderungan pembawaannya; 4. Dapat melatih menempa
emosi; 5. Untuk memperoleh kegembiraan, kesenangan dan kepuasan; 6.
Melatih diri untuk menaati peraturan yang berlaku.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banyak hal
yang didapat oleh anak melaui bermain, aspek-aspek perkembangan anak
dapat dicapai melalui bermain, baik dari segi kognitif, fisik motorik, bahasa,
dan sosial emosional.

7. Bermain Clay
a. Pengertian Adonan Clay

Menurut Stephani (2010),”clay adalah seni membuat aneka bentuk
benda dari adonan tepung. Bahannya berupa tepung beras, maizena dan
tapioka yang dicampur menjadi satu, diaduk dengan lem dan pewarna,

kemudian adonan siap dibentuk menjadi apa sgja, mulai dari miniatur aneka

bendadan binatang hingga hiasan pada cermin.
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Sedangkan menurut Schubert (2009:iii),”Clay merupakan bahan dasar
pembuatan aneka miniatur yang unik dan cantik. Kelenturan dan keragaman
warna yang dimiliki membuat Clay mudah diaplikaskan ke berbagai
produk. Kebanyakan Clay dijadikan pagjangan rumah atau sebagai mainan
anak”.

Stephani (2010:2) adonan Clay dapat meningkatkan motorik halus
anak, dari adonan tersebut anak bisa membentuk, meremas, menggenggam,
memilin, menggulung, untuk membuat suatu hasil karya, seperti bentuk
binatang, buah-buahan, boneka, tanaman, kendaraan dan lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas adonan Clay sangat menarik dan hasil
karya bisa tahan lama yang bisa di di pgang. Adonan Clay sangat mudah di
buat dan mudah untuk membentuknya sesuai yang kita inginkan, sehingga
bisa untuk mengembangkan motorik halus anak.

. Pelaksanaan Pembuatan Adonan Clay

Alat dan bahan menurut Stephani (2010:10) :
1. 300 gram lem FOX PVAC

2. 100 gram tepung maizena

3. 100 gram tepung beras

4. 100 gram tepung tapioka

5. Baby oil atau minyak goreng secukupnya

6. 2 sdm benzoat / garam

7. Pewarna
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Alat dan bahan tambahan menurut Stephani (2010:6-7),”1. Karton
sebagal aas; 2. Pipa paraon; 3. Sedotan; 4. Pinset; 5. Cutter; 6. Rarum
pentul; 7. Gunting kecil; 8. Tusuk gigi; 9. Tang; 10. Cetakan biskuit atau

cetakan kue kering; 11. Baby oil”.

Alat dan bahan tambahan menurut Schubert (2009:3-4),”1. Sedotan; 2.
Tusuk gigi; 3. Plastik mika; 4. Penggilas atau spidol; 5. Gunting kecil; 6.

Pensil; 7. Alat ukir”.

Cara membuat menurut Stephani (2010:10) :

1. Campurkan ketiga macam tepung dan benzoat
2. Masukan lem FOX PVAc
3. Uleni sampai kalis

4. Campurkan minyak bayi (baby oil)

ol

. Campurkan adonan yang sudah jadi dengan warna yang diinginkan

6. Aduk-aduk sampai semua warnatercampur rata

\]

. Simpan dalam plastik agar tidak mengering
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Gambar 1.Alat dan bahan untuk adonan clay

Gambar 2. Campuran macam-macam tepung, garam dan lem



Gambar 3. Bahan yang diaduk

Gambar 4. Adonan yang sudah jadi

Gambar 5. Adonan diberi warna sesuai selera
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Gambar 6. Contoh hasil karya dari adonan clay frog

Gambar 7. Contoh hasil karya adonan clay burung hantu
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Gambar 8. Contoh hasil karya adonan clay kumbang

Gambar 9. Contoh hsil karya adonan clay kura— kura



31

c. Teknik Dasar Adonan Clay
Menurut Stephani (2010:13) tahapan bermain Clay tergantung

kepada apa yang ingin kita buat, sebelum itu stephani mengemukakan

bentuk-bentuk dasar adonan Clay seperti bulat, bulat pipih, tabung, tabung

pipih, tali, tetes air, tetes air pipih, kotak, gulung, spiral dan zig-zag.

Sedangkan menurut Schubert (2009:7-12) teknik dasarnya yaitu:

1. Menggulung, teknik ini dilakukan untuk membuat bulatan menggunakan
kedua telapak tangan.

2. Menggilas, tujuannya membentuk lembaran menggunakan kayu bulat
atau spidol.

3. Menekan, cara ini untuk membuat cekungan pada adonan menggunakan
jari tangan atau disertai telapak tangan.

4. Meremas, meremas-remas atau menekan dengan ujung jari sampai
menjadi bentuk yang diinginkan

5. Mdlinting, menggunakan beberapa jari tangan, telapak tangan atau alat
untuk membuat lintingan panjang atau bul atan.

6. Menggunting, potong langsung adonan dengan gunting atau tempelkan
adonan pada kain kasalalu gunting.

7. Memotong, potong adonan dengan aat ukir atau lembaran mika menjadi
bentuk yang diinginkan.

8. Mengukir, ukir adonan dengan alat ukir atau pensil

9. Menyambung, sambung langsung adonan atau menggunakan bantuan

tusuk gigi, lidi, serpihan bambu, sedotan dan kayu.



32

10. Menempel, tempel adonan yang sudah atau belum dibentuk ke tempat

yang diinginkan.

Berdasarkan teknik dasar adonan Clay di atas kita bisa bermain dan
membentuk adonan Clay sesuai dengan yang kita inginkan, mula dari
menggenggam, meremas, menggulung, menekan, menempel dan merangkal

adonan clay menjadi suatu hasil karya.

d.Langkah-langkah kegiatan Bermain Clay
1. Siapkan adonan clay yang telah dibuat sebelumnya dengan beragam
macam warna yang dibutuhkan dan sigpkan alat dan bahan tambahan.
2. Setelah itu mintalah anak untuk membuat bentuk dasar dari adonan clay
yang dimulai dengan meremas adonan clay
3. Setelah itu anak membuat bentuk dasar dari adonan clay dengan cara
menggulung menjadi bentuk tali, bulat dan gulungan
4. Anak menekan adonan clay dan menempel adonan clay
5. Anak menempel adonan clay dan setelah itu anak merangka bentuk
dasar adonan clay menjadi suatu bentuk hasil karya
e. Hubungan Bermain Clay dengan Motorik Halus
Menurut Swartz dalam Beaty (2013:253) menyatakan bahwa
Adonan mainan memungkinkan anak-anak melatih kemampuan
motorik halus. Anak-anak menggunakan tangan dan peralatan untuk
menumbuk, menekan, membentuk, meratakan, menggulung,
memotong dan memecah adonan. Lewat pengalaman tersebut, anak-
anak mengembangkan koordinas mata, tangan dan kontrol,

ketangkasan, dan kekuatan, kemampuan penting yang mereka akan
butuhkan kelak untuk menulis, menggambar, dan tujuan lain.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain clay
berhubungan dengan perkembangan motorik halus anak, dari bermain clay
perkembangan motorik halus anak dapat terstimulasi, serta koordinasi mata
dan tangan dapat dikembangkan. Melaui bermain clay anak dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan, seperti koordinas mata,
tangan dan kontrol, ketangkasan, dan kekuatan anak untuk melakukan

aktivitas motorik halus.

B. Penelitian yang Relevan.

1. Candra Pertiwi. B (2012) dengan judul “Peningkatan Kreativitas Seni Anak
Melalui Kegiatan Membentuk dengan Adonan Clay di Taman Kanak-Kanak
Pembina Kec. Barangin Kota Sawahlunto”. Penelitian ini relefan dengan
penelitian yang akan pendliti lakukan, yaitu sama-sama menggunakan adonan
Clay, namun perbedaannya adalah penditian terdahulu mengukur
kemampuan kreativitas seni anak sedangkan peneliti mengukur motorik halus
anak.

2. Reni Suryatika (2014) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Geometri
Anak Meladui Bermain Clay di Taman Kanak-Kanak Kash Ibu Kota
Sawahlunto”. Penelitian ini relefan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan, yaitu samasama menggunakan media Clay, namun yang
membedakannya adalah penelitian terdahulu untuk  meningkatkan
kemampuan geometri anak, sedangkan peneliti untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus anak. Jenis penelitian juga berbeda, peneli
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terdahulu menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian Quasy experimental
C. Kerangka Konseptual
Masa usia dini merupakan masa emas dalam menumbuh kembangkan
berbagai potens pada anak, baik kognitif, afektif dan psikomotornya.
Pendidikan sgak usia dini harus didapat oleh anak untuk menumbuh
kembangkan berbagai potensi pada anak, salah satunya kemampuan motorik
halus anak. Kemampuan motorik halus anak yaitu gerakan yang melibatkan
otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari- jemari (menggenggam,
meremas dan membentu) dan juga menyelaraskan koordinas tangan dan mata.
Kemampuan motorik halus anak harus dikembangkan melalui bermain,
bermain merupakan dunia anak. Untuk itu peneliti merasa kemampuan motorik
halus sangat penting dikembangkan melalui bermain clay. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil dua kelompok anak untuk dijadikan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok eksperimen diberikan perlakuan
dengan bermain Clay sedangkan kelompok kontrol dengan bermain tanah liat.
Selanjutnya diberikan posttest (tes akhir) yang sama. Hasil dari masing-masing
posttest dianalisis dengan uji t.
Kerangka konseptual efektifitas bermain Clay terhadap perkembangan

motorik anak, digambarkan dalam kerangka konseptuan sebagai berikut
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} Kelas kontrol 1 } Kelas eksperimen 1
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I Pretest | I Pretest |
} Bermain Tanah Liat } Bermain Clay |
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Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:70),”hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”.

Menurut Bungin (2005:85),”Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang
masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna, sehingga perlu
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui
penelitian”.

Hipotesis yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

Ho : tidak terdapat efektifitas yang signifikan dalam bermain Clay untuk
mengembangkan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Kemaa

Bhayangkari 111 Padang padataraf yang nyata O, 05.

Ha : terdapat efektifitas yang signifikan dalam bermain Clay untuk
mengembangkan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Kemala

Bhayangkari 111 Padang padataraf yang nyata O, 05.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari Il Padang hasil kemampuan motorik halus anak kelas
eksperimen (B6) yang dilakukan melaui berman clay ekeftif dalam
pengembangkan kemampuan motorik halus anak dibuktikan dari nilai rata-
rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan anak di kelas kontrol (B2) yang dilakukan melaui
bermain tanah liat, dengan nilal rata-rata pada masing-masing kelas (88,66)
kelas eksperimen dan (82) kelas kontrol.

2. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil thiyung™> tiane dimana 3,6393> 2,04841 yang
dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil perkembangan motorik halus anak di kelas
eksperimen yang dilakukan melalui bermain clay dengan kelas kontrol
yang dilakukan melalui bermain tanah liat.

3. Bermain clay terbukti efektif mengembangkan kemampuan motorik halus,
karena terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan motorik
halus anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari |1l Padang dan

anak tertarik untuk melakukan kegiatan bermain clay
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B. Implikas

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 11l Padang maka hasil temuan tentang Efektivitas bermain
clay terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak di Taman Kanak-kanak
Kemala Bhayangkari 111 Padang mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan
dan penelitian selanjutnya, implikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Bermain clay dapat digunakan sebagai salah satu permainan baru yang
dapat mengembangkan motorik halus anak,

2. Bermain clay dapat juga digunakan oleh guru sebagai salah satu media
pembelgaran yang dimodifikas untuk kegiatan pembelgaran yang
mengembangkan berbagai kemampuan anak.

3. Bermain clay efektif dipakai sebaga media pembelgaran dalam
mengembangkan motorik halus anak usiadini.

C.Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagal berikut :
1. Bagi Guru
Bermain clay diharapkan dapat diterapkan dan dipergunakan sebagai
sdlah satu media pembelgaran untuk seterusnya dalam
mengembangkan motorik halus anak, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelgaran dan mengembangkan berbagai aspek

perkembangan
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2. Bagi KepaaTK
Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan arahan
serta media pendidikan anak yang lebih menunjang pembelgaran di
sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.
3. Bagi Pendliti Lanjutan
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan / literature bagi
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang lama.
4. Bagi Pendliti Sendiri
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengaaman dalam menggunakan
media, sehingga untuk kedepannya dapat memunculkan media-media

baru yang lebih bervariasi.



